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PENERAPAN PERILAKU WHISTLEBLOWING BERDASARKAN 

FAKTOR THEORY OF PLANNED BEHAVIOR PADA GURU  

DAN KARYAWAN SMK MUHAMMADIYAH 6  

GEMOLONG SRAGEN 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apa saja yang mempengaruhi niat 

melakukan whistleblowing pada guru dan karyawan SMK Muhammadiyah 6 

Gemolong Sragen. Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah guru dan karyawan SMK Muhammadiyah 6 Gemolong Sragen sebanyak 

42 responden. Penelitian menggunakan metode analisis regresi linier berganda 

dengan menggunakan software SPSS. Hasil penelitian secara parsial dan simultan 

menunjukkan bahwa sikap perilaku, norma subyektif, dan persepsi kontrol 

perilaku berpengaruh signifikan terhadap niat melakukan whistleblowing. Hasil 

pengujian koefisien determinasi (R
2
) menunjukkan bahwa sikap perilaku, norma 

subyektif, dan persepsi kontrol perilaku mampu menjelaskan variabilitas niat 

melakukan whistleblowing. 

 

Kata kunci : sikap perilaku, norma subyektif, persepsi kontrol perilaku dan niat 

melakukan whistleblowing. 

 

Abstract 

 

This research aim to analyses what the influences of intention to do whistle-

blowing at teacher and employee on SMK Muhammadiyah 6 Gemolong Sragen. 

Population and sample of which is used in this research is teacher and employee 

on SMK Muhammadiyah 6 Gemolong Sragen counted to 42 respondents. The 

research method used multiple linear regression analyses by using SPSS software. 

Result of research partially and simultaneously indicates that attitude to behavior, 

subjective norm, and behavioral control perception have an effect on significant to 

the intention to do whistle-blowing. Result of the examination coefficient of 

determinacy (R
2
) indicating they are, attitude to behavior, subjective norm, and 

behavioral control perception can explain variability of the intention to do 

whistle-blowing. 

 

Keyword : attitude to behavior, subjective norm, behavioral control 

perception and intention to do whistle-blowing. 

 

1. PENDAHULUAN 

Kecurangan selalu diidentikkan dengan tindakan buruk yang dapat mengakibatkan 

salah satu pihak mengalami kerugian. Tindakan kecurangan akan terbongkar jika 

ada pihak atau orang yang berani membuka dan menentang tindakan-tindakan 

yang dapat merugikan orang banyak. Pihak atau orang yang berani membongkar 



2 

atau mengungkap tindakan kecurangan tersebut dikenal sebagai seorang 

whistleblower yang istilah tersebut mulai dikenal di Indonesia. 

Hampir disebagian tempat baik disektor pemerintahan maupun swasta 

tindakan kecurangan menjadi satu ancaman yang bisa merugikan banyak pihak. 

Pada institusi pendidikan, dalam hal ini sekolah terdapat dua elemen didalamnya, 

yakni siswa sebagai pihak yang menerima atau menikmati jasa dan juga guru atau 

karyawan sebagai pengelola dan pemberi jasa di institusi pendidikan. Selain itu, 

siswa sebagai penerima jasa juga harus bisa menjadi pengawas agar pengelola dan 

pemberi jasa bisa menjalankan tugasnya dengan benar. 

Seorang pengadu harus mempunyai niatan terlebih dahulu sebelum 

melakukan pengungkapan tindakan kecurangan dikarenakan niat tersebut yang 

akan mempengaruhi seseorang untuk melakukan perbuatan tertentu atau tidak. 

Terdapat faktor yang dapat memprediksi niat seseorang untuk melakukan 

perbuatan atau tidak melakukan perbuatan tersebut. Faktor tersebut berasal dari 

teori yang diungkapkan oleh Ajzen (1991) yaitu theory of planned behavior yang 

meliputi sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan kontrol perilaku persepsian. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis apa saja yang 

mempengaruhi niat melakukan whistleblowing pada guru dan karyawan SMK 

Muhammadiyah 6 Gemolong Sragen. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif dengan melakukan penyebaran 

kuesioner yang dilakukan pada karyawan SMK Muhammadiyah 6 Gemolong 

Sragen. Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah guru dan 

karyawan SMK Muhammadiyah 6 Gemolong Sragen sebanyak 42 responden. 

Penelitian menggunakan metode analisis regresi linier berganda dengan 

menggunakan software SPSS. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil  

3.1.1 Analisis Regresi  Linier Berganda 

Tabel 1. Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel Koefisien  thitung Sig 

Konstan -1,060 - - 

Sikap Perilaku 0,309 2,378 0,023 

Norma Subyektif  0,369 3,448 0,001 

Persepsi Kontrol Perilaku 0,376 3,002 0,005 

Sumber: data primer diolah, 2019 

Nilai konstanta untuk persamaan regresi adalah 1,060 dengan parameter negatif. 

Hal ini menunjukan bahwa jika nilai sikap perilaku, norma subyektif, persepsi 

kontrol perilaku dianggap konstan atau sama dengan 0, maka besarnya nilai niat 

melakukan whistleblowing akan menurun. 

Koefisien regresi sikap perilaku sebesar 0,309 dengan parameter positif. 

Hal ini berarti bahwa setiap terjadi peningkatan nilai sikap perilaku akan 

meningkatkan nilai niat melakukan whistleblowing tanpa dipengaruhi faktor lain. 

Koefisien regresi norma subyektif sebesar 0,369 dengan parameter positif. 

Hal ini berarti bahwa setiap terjadi peningkatan nilai norma subyektif akan 

meningkatkan nilai niat melakukan whistleblowing tanpa dipengaruhi faktor lain. 

Koefisien regresi persepsi kontrol perilaku sebesar 0,376 dengan 

parameter positif. Hal ini berarti bahwa setiap terjadi peningkatan nilai persepsi 

kontrol perilaku akan meningkatkan nilai niat melakukan whistleblowing tanpa 

dipengaruhi faktor lain. 

3.1.2 Uji t (Uji Parsial) 

Tabel 2. Hasil Uji t 

Keterangan thitung Sig. Keterangan 

Sikap Perilaku 2,378 0,023 H1 diterima 

Norma Subyektif  3,448 0,001 H2 diterima 

Persepsi Kontrol Perilaku 3,002 0,005 H3 diterima 

Sumber: data primer diolah, 2019 
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3.1.2.1 Pengujian Pengaruh Sikap Perilaku Terhadap Niat Melakukan 

Whistleblowing 

Hasil uji statistik uji t untuk variabel sikap perilaku diperoleh thitung sebesar 2,378 

lebih besar dari ttabel sebesar 2,023 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,023 lebih 

kecil dari p-value sebesar 0,05, maka hipotesis diterima. Hal tersebut berarti sikap 

perilaku berpengaruh signifikan terhadap niat melakukan whistleblowing. 

3.1.2.2 Pengujian Pengaruh Norma Subyektif Terhadap Niat Melakukan 

Whistleblowing 

Hasil pengujian statistik uji t untuk variabel norma subyektif diperoleh thitung 

sebesar 3,448 lebih besar dari ttabel sebesar 2,023 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,001 lebih kecil dari p-value sebesar 0,05, maka hipotesis diterima. Hal 

tersebut berarti norma subyektif berpengaruh signifikan terhadap niat melakukan 

whistleblowing. 

3.1.2.3 Pengujian Pengaruh Persepsi Kontrol Perilaku Terhadap Niat Melakukan 

Whistleblowing 

Hasil pengujian statistik uji t untuk variabel persepsi kontrol perilaku diperoleh 

thitung sebesar 3,002 lebih besar dari ttabel sebesar 2,023 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,005 lebih kecil dari p-value sebesar 0,05, maka hipotesis diterima. Hal 

tersebut berarti persepsi kontrol perilaku berpengaruh signifikan terhadap niat 

melakukan whistleblowing. 

3.1.3 Uji F (Uji Simultan) 

Tabel 3. Hasil Uji F 

Fhitung Ftabel Sig. Keterangan 

13,969 2,85 0,000 Goddess Fit Model  

Sumber: data primer diolah, 2019 

Hasil pengujian hipotesis secara serentak diperoleh nilai Fhitung 
sebesar 13,969 

lebih besar dari Ftabel sebesar 2,85 dengan nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari 

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa sikap perilaku, norma subyektif, persepsi 

kontrol perilaku, berpengaruh secara bersama-sama terhadap niat melakukan 

whistleblowing. Dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan sudah 

sesuai (fit). 
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3.1.4 Koefisien Determinasi (R²) 

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

R
2
 Adjusted R

2 
Keterangan 

0,524 0,487 
Mampu Menjelaskan Variabilitas 

Variabel Dependen 

Sumber: data primer diolah, 2019 

Hasil pengujian koefisien determinasi mengindikasikan bahwa nilai adjusted R
2
 

sebesar 0,487. Hal tersebut menyatakan bahwa variabel independen dalam 

penelitian ini yang terdiri dari sikap perilaku, norma subyektif, persepsi kontrol 

perilaku mampu menjelaskan variabilitas variabel dependen niat melakukan 

whistleblowing sebesar 48,7%. Sementara itu, sisanya sebesar 51,3% dijelaskan 

oleh variabel lain diluar model penelitian ini. 

3.2 Pembahasan 

3.2.1 Pengaruh Sikap Perilaku terhadap Niat Whistleblowing 

Berdasarkan hasil analisis data di atas, variabel sikap perilaku memiliki tingkat 

signifikansi lebih kecil dari p-value 0,05 yaitu sebesar 0,023. Hal ini menunjukkan 

bahwa sikap perilaku memiliki pengaruh signifikan terhadap niat melakukan 

whistleblowing. Hal tersebut berarti bahwa sikap terhadap perilaku yang 

ditampilkan, dapat terjadi karena seseorang sudah mengetahui bagaimana 

sikapnya dan telah terbentuk sikap ketika mengamati perilakunya sendiri terhadap 

suatu objek sikap. Pada umumnya individu akan melakukan suatu perilaku jika ia 

meyakini hal tersebut dapat memberikan keuntungan (hal positif). 

Hasil ini mengkonfirmasi teori perilaku terencana (theory of planned 

behavior), jika seseorang memiliki suatu keyakinan atau kepercayaan bahwa 

dalam memutuskan untuk menjadi seorang pelapor tindak kecurangan 

(whistleblower) harus memberikan tindakan yang positif, maka seseorang akan 

memiliki kecenderungan sikap atau perbuatan yang positif untuk mendukung 

tindakan melakukan whistleblowing, dengan demikian seseorang bisa 

meningkatkan atau mampu menumbuhkan niat seseorang dalam melakukan 

whistleblowing. 
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3.2.2 Pengaruh Norma Subjektif terhadap Niat Whistleblowing 

Berdasarkan hasil analisis data di atas, variabel norma subjektif memiliki tingkat 

signifikansi lebih kecil dari p-value 0,05 yaitu sebesar 0,001. Hal ini menunjukkan 

bahwa norma subjektif berpengaruh signifikan terhadap niat melakukan 

whistleblowing. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa pandangan/anggapan 

orang-orang di sekitarnya (rekan kerja, atasan, dan siswa) dapat mempengaruhi 

atau memotivasi keinginan guru atau karyawan untuk melakukan whistleblowing, 

dan mereka akan cenderung meyakini pendapat orang-orang yang mereka anggap 

penting. 

Hasil ini mengkonfirmasi teori perilaku terencana (theory of planned 

behavior), karena manusia hidup sosial yang bergantung pada orang lain atau 

tidak terlepas dari bantuan orang lain. Seseorang akan melakukan suatu tindakan 

dengan melihat sesuatu yang ada disekitarnya, karena meyakini bahwa orang-

orang yang ada disekitar organisasi menjadi acuan atau referensi bagi individu 

tersebut. Dengan demikian bahwa adanya dukungan dari pimpinan, rekan kerja 

dan menumbuhkan niat seseorang dalam melakukan tindakan whistleblowing. 

3.2.3 Pengaruh Persepsi Kontrol Perilaku terhadap Niat Whistleblowing 

Berdasarkan hasil analisis data di atas, variabel persepsi kontrol perilaku memiliki 

tingkat signifikansi lebih kecil dari p-value 0,05 yaitu sebesar 0,005. Hal ini 

menunjukkan bahwa persepsi kontrol perilaku berpengaruh terhadap niat 

melakukan whistleblowing. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa guru atau 

karyawan yang memiliki kontrol perilaku persepsian yang baik akan dapat 

mengendalikan dirinya sesuai dengan persepsi yang ia miliki, maka niat pada diri 

guru atau karyawan akan muncul untuk melakukan tindakan whistleblowing. 

Hasil tersebut sesuai dengan teori perilaku terencana (theory of planned 

behavior) dan prosocial organization behavior theory, ketika seseorang ingin 

melaporkan tindak kecurangan atau perbuatan yang melanggar hukum, seseorang 

meyakini bahwa mereka melakukan hal positif yang bermaksud menguntungkan 

dan memberi manfaat pada orang lain atau organisasi dan juga bermanfaat bagi 

pelapor tindak pidana (whistleblower) dan membantu semua pihak untuk berani 

mengungkapkan tindak kecurangan yang ada didalam organisasi. Sehingga dapat 
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dikatakan bahwa persepsi kontrol atas perilaku dapat meningkatkan niat seseorang 

untuk melakukan tindakan whistleblowing yang merupakan suatu tindakan yang 

bermanfaat bagi suatu oragnisasi. 

 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan  

1) Sikap perilaku berpengaruh terhadap niat melakukan whistleblowing, hal ini 

dapat dibuktikan dengan uji t dengan tingkat signifikan lebih kecil dari 0,05. 

Jadi hipotesis yang menyatakan sikap perilaku berpengaruh terhadap niat 

melakukan whistleblowing adalah terbukti. 

2) Norma subjektif berpengaruh terhadap niat melakukan whistleblowing, hal ini 

dapat dibuktikan dengan uji t dengan tingkat signifikan lebih kecil dari 0,05. 

Jadi hipotesis yang menyatakan norma subjektif berpengaruh terhadap niat 

melakukan whistleblowing adalah terbukti. 

3) Persepsi kontrol perilaku berpengaruh terhadap niat melakukan 

whistleblowing, hal ini dapat dibuktikan dengan uji t dengan tingkat signifikan 

lebih kecil dari 0,05. Jadi hipotesis yang menyatakan persepsi kontrol perilaku 

berpengaruh terhadap niat melakukan whistleblowing adalah terbukti. 

4) Sikap perilaku, norma subyektif, persepsi kontrol perilaku, berpengaruh secara 

bersama-sama terhadap niat melakukan whistleblowing, hal ini dapat 

dibuktikan dengan uji F dengan nilai Fhitung 
sebesar 13,969 lebih besar dari 

Ftabel sebesar 2,85 dengan nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05 dengan 

kemampuan menjelaskan variabilitas variabel niat melakukan whistleblowing 

sebesar 48,7%. 

4.2 Saran 

4.2.1 Peneliti selanjutnya 

1) Penelitian mendatang diharapkan dapat menggunakan obyek dan sampel 

secara lebih luas, yaitu seluruh guru dan karyawan SMK Muhammadiyah di 

Gemolong Sragen agar diperoleh hasil penelitian yang lebih baik, lebih bisa 

digeneralisasi, bisa memberikan gambaran yang lebih riil tentang niat 

melakukan whistleblowing. 
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2) Bagi penelitian mendatang hendaknya dapat menambah variabel-variabel lain 

yang mempengaruhi niat melakukan whistleblowing selain variabel yang 

digunakan agar hasilnya dapat terdefinisi dengan lebih sempurna, atau bisa 

juga melanjutkan penelitian ke dalam tahap behavior.  

3) Diperlukan pendekatan kualitatif untuk memperkuat kesimpulan karena 

instrumen penelitian sangat rentan terhadap persepsi responden yang tidak 

menggambarkan keadaan yang sebenarnya dalam diri masing-masing. 

Pendekatan ini bisa dilakukan dengan observasi atau pengamatan langsung ke 

dalam obyek dilengkapi dengan wawancara dan observasi langsung yang 

dijadikan lokasi penelitian. 

4.2.2 Instansi Sekolah dan Pemerintah 

Instansi sekolah disarankan membentuk prosedur pelaporan tindak kecurangan 

yang terstruktur sehingga guru dan karyawan tidak kesulitan apabila ingin 

melapor. Instansi sekolah juga dapat mengadakan sosialisasi mengenai pentingnya 

whistleblowing dan bagaimana perlindungannya agar guru dan karyawan semakin 

yakin bahwa whistleblowing adalah suatu perilaku yang positif dan wajib 

dilakukan. Pemerintah diharapkan memperjelas undang-undang mengenai 

perlindungan hukum yang akan diterima oleh seorang whistleblower. 
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